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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
Shopee PayLater terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Padang.
Shopee PayLater merupakan salah satu metode pembayaran dengan sistem
beli sekarang bayar nanti. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptikf asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara online meklalui media sosial dan mendapatkan 116
responden mahasiswa di Kota Padang yang pernah menggunakan Shopee
PayLater. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Secara
parsial, variabel penggunaan Shopee Paylater, jumlah uang saku, jenis
barang yang dibeli, status pekerjaan, status tempat tinggal, dan jenis kelamin
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel sumber uang saku dan harga
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku
konsumtif mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan Shopee
PayLater itu sendiri, tetapi juga oleh faktor sosial, ekonomi, dan
karakteristik individu.

Kata Kunci: Shopee PaylLater, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa, E-
commerce, Kota Padang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal berbelanja. Munculnya platform e-
commerce semakin memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari, baik kebutuhan primer maupun sekunder. Selain itu, inovasi layanan
pembayaran digital seperti PayLater menjadi salah satu fitur yang ditawarkan untuk
menarik minat konsumen. PayLater merupakan metode pembayaran yang mirip
dengan kartu kredit di mana aplikasi e-commerce membayar merchant terlebih
dahulu, kemudian konsumen membayar aplikasi (Amri et al., 2023). Fitur ini
memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian secara kredit atau "beli
sekarang bayar nanti", yang memberikan kemudahan transaksi tanpa harus

memiliki dana langsung saat itu juga.

Pertumbuhan Penggunaan Paylater di Indonesia

79,92

80 67,41

] l

Jumlah kontrak pembiayaan
(Juta)
N
o

10,94
2019 2020 2021 2022 2023
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Penggunaan paylater di Indonesia

Sumber : OJK (2024) dalam Goodstats (2024



Berdasarkan data pada Gambar 1.1 yang disajikan oleh Goodstats (2024), data
tersebut merujuk pada laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Menurut OJK,
jumlah kontrak pembiayaan paylater di Indonesia mencapai 79,92 juta orang
ditahun 2023. Rata-rata jumlah kontrak pembiayaan paylater meningkat 144,35%
setiap tahunnya. Pada tahun 2019 tercatat hanya 4,63 juta kontrak pembayaran
paylater dilndonesia. Besaran angka tersebut mencerminkan tingginya antusiasme

masyarakat terhadap layanan PayLater dari tahun ke tahun.

Fenomena penggunaan paylater ini tidak hanya terjadi pada kalangan pekerja
atau orang dewasa, tetapi juga mulai merambah ke kalangan remaja termasuk
mahasiswa. Mahasiswa yang seharusnya memiliki pola konsumsi yang lebih
rasional dan terbatas pada kebutuhan akademik serta kehidupan sehari-hari, Kini

menjadi bagian dari kelompok konsumen aktif dalam dunia e-commerce.

Jumlah Pengguna Paylater di Indonesia menurut
Kelompok Usia (2023)
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Gambar 1. 2 Jumlah pengguna paylater di Indonesia menurut kelompok usia

Sumber : Kredivo & KIC (2023) dalam Databooks (2023)



Berdasarkan data pada Gambar 1.2 yang disajikan oleh Databooks (2023), data
tersebut bersumber dari survey yang dilakukan oleh Kredivo dan Katadata Insight
Center (KIC). Hasil survei menunjukkan bahwa generasi milenial dan Gen Z adalah
mayoritas pengguna Paylater di negara ini. Generasi milenial atau orang-orang
berusia 26-35 tahun menyumbang 43,9% pengguna Paylater dan Gen Z atau orang-
orang berusia 18-25 tahun menyumbang 26,5%. Selanjutnya adalah 21,3%
pengguna Paylater dari kelompok usia 36 hingga 45 tahun. Dalam laporannya, tim
penelitian menyatakan, "Ini menandakan semakin banyak pengguna berusia lebih
tua yang mengadopsi Paylater." Meskipun demikian, populasi dengan pengguna
Paylater terendah terdiri dari kelompok usia 46 hingga 55 tahun (7,2%) dan

populasi dengan usia 55 tahun ke atas (1,1%).

Selain itu, survei ini mencatat bahwa sebagian besar pengguna Paylater, atau
63,1%, menggunakan layanan tersebut untuk melakukan transaksi secara online.
Selanjutnya, 16,5% melakukan transaksi secara offline, dan 20,4% melakukan
keduanya. Menurut Kredivo-KIC, ini sejalan dengan kembalinya aktivitas normal
pasca-pandemi, di mana pelanggan mulai berbelanja secara offline.
Survei ini dilakukan terhadap lebih dari 2 juta pengguna Kredivo di 34 provinsi
Indonesia. Data untuk transaksi online diperoleh dari lima pasar terbesar di
Indonesia, sementara data untuk transaksi offline diperoleh dari tujuh penjual ritel

terbesar di seluruh Indonesia pada tahun 2023.



Jumlah Pengunjung Marketplace Terbanyak di
Indonesia (Februari 2025)
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Gambar 1. 3 Jumlah pengunjung Marketplace terbanyak di Indonesia
(Februari 2025)

Sumber: Similiarweb (2025) dalam Tech In Asia (2025).

Berdasarkan data pada Gambar 1.3 diatas mencatat bahwa Shopee menduduki
peringkat pertama sebagai marketplace dengan pengunjung terbanyak, yaitu
mencapai 98,3 juta kunjungan melebihi Tokopedia dan platform lainnya. Fakta ini
menunjukkan bahwa Shopee memiliki jangkauan yang luas dan pengaruh besar
terhadap perilaku konsumen digital di Indonesia. Dengan fitur yang ditawarkan
seperti promo besar-besaran tiap bulannya (promo tanggal cantik, 12.12), gratis
ongkir, hingga paylater, Shopee memiliki daya tarik tersendiri yang dapat memicu

perilaku konsumtif, terutama pada kelompok usia remaja seperti mahasiswa.

Meskipun fitur ini memberikan kemudahan, kemunculan PayLater juga
menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya perilaku konsumtif, terutama di

kalangan mahasiswa yang masih dalam tahap belajar mengelola keuangan.



Kemudahan bertransaksi tanpa uang tunai berpotensi mendorong pembelian

impulsif, pemborosan, dan bahkan ketergantungan terhadap sistem kredit digital.

Jumlah Mahasiswa Pengguna E-commerce dan
Layanan Paylater di Kota Padang
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Gambar 1. 4 Jumlah mahasiswa pengguna e-commerce dan layanan paylater
di Kota Padang

Sumber: Data kuesioner yang diolah peneliti (2025).

Pada Gambar 1.4 merupakan data hasil survey awal yang dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner di media sosial dengan total responden sebanyak
60 mahasiswa di Kota Padang. Dengan jumlah responden perempuan sebanyak 42
orang dan laki-laki sebanyak 22 orang. Pada survey yang dilakukan dapat terlihat
pada Gambar 1.4 bahwa pengguna Shopee terdapat 38 orang mahasiswa dengan
26 orang diantaranya menggunakan Shopee Paylater. Pengguna Tiktokshop ada
sebanyak 21 orang dengan pengguna Tiktok Paylater sebanyak 13 orang
diantaranya dan pengguna Lazada sebanyak 5 orang dan juga sekaligus pengguna

Lazada Paylater. Dari survey dapat disimpulkan bahwa pengguna e-commerce



dan paylater terbanyak pada mahasiswa di kota padang adalah Shope atau Shopee
Paylater.

Di Kota Padang, penggunaan layanan PayLater oleh mahasiswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya
mahasiswa yang aktif menggunakan fitur Shopee PayLater untuk membeli berbagai
barang, mulai dari kebutuhan akademik seperti buku dan alat tulis, hingga produk
non-prioritas seperti pakaian, kosmetik, gadget, dan barang konsumtif lainnya.
Dalam beberapa survei informal dan pengamatan lapangan, ditemukan bahwa
sebagian mahasiswa menggunakan Shopee PayLater bukan karena kebutuhan
mendesak, melainkan karena keinginan sesaat yang dipicu oleh diskon, flash sale,
atau kemudahan akses pembayaran.

Beberapa mahasiswa bahkan mengaku mengalami kesulitan dalam mengatur
keuangan bulanan karena terjebak pada siklus pembayaran utang PayLater yang
terus berulang. Hal ini menunjukkan adanya indikasi perilaku konsumtif yang
cukup kuat, di mana keputusan pembelian tidak lagi berdasarkan pada kebutuhan,
tetapi pada dorongan emosional dan persepsi kemudahan yang ditawarkan oleh
layanan tersebut.

Perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk
membeli barang atau jasa secara berlebihan, tidak berdasarkan kebutuhan primer,
melainkan didorong oleh keinginan untuk memperoleh kepuasan sosial dan
psikologis. Kotler dan Keller (2012) mendefinisikan perilaku konsumtif merupakan

cara bagaimana individu, kelompok dan organisasi dalam memilih, membeli,



menggunakan atau menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk tujuan
pemuasan hasrat semata.

Di lingkungan kampus, muncul juga kecenderungan adanya “gaya hidup digital
konsumtif” di mana penggunaan Shopee PayLater dianggap sebagai hal yang wajar
dan bahkan menjadi bagian dari tren sosial. Mahasiswa yang mampu membeli
barang-barang terbaru atau mengikuti tren online melalui PayLater terkadang
dianggap lebih “up to date” oleh lingkungan sekitarnya. Ini turut memengaruhi
perilaku mahasiswa lain untuk mengikuti gaya konsumsi serupa, meskipun tidak
sesuai dengan kondisi finansial mereka.

Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan dampak jangka panjang terhadap pola
konsumsi dan kedisiplinan keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana penggunaan Shopee PayLater berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Padang sebagai bentuk respon

terhadap dinamika konsumsi digital di era sekarang.

Perilaku konsumtif tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya
dari aspek penggunaan aplikasi, tetapi juga dari aspek ekonomi dan demografis.
Beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
selain penggunaan Shopee PayLater adalah sumber uang saku yang mereka miliki
(apakah berasal dari orang tua, beasiswa, atau pekerjaan sampingan), jumlah uang
saku per bulan, serta jenis barang yang dibeli melalui aplikasi tersebut. Barang-
barang yang dibeli bisa bersifat kebutuhan atau sekadar keinginan, yang bisa
mencerminkan kecenderungan konsumtif mahasiswa. Harga barang yang dibeli

juga turut mempengaruhi keputusan konsumsi karena adanya potongan harga,



cashback, atau cicilan 0% seringkali mendorong mahasiswa untuk membeli barang
di luar kemampuan keuangannya.

Selain itu, status pekerjaan mahasiswa (apakah bekerja sambil kuliah atau tidak)
dan status tempat tinggal (kos, kontrak, bersama orang tua) turut memberi
kontribusi dalam membentuk perilaku konsumsi mereka. Faktor jenis kelamin juga
tidak dapat diabaikan, karena dalam banyak penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki dalam konteks tertentu.

Kemudahan layanan finansial seperti Shopee PayLater memberikan akses cepat
dalam melakukan pembelian tanpa perlu membayar langsung. Meskipun
memberikan kenyamanan, layanan ini juga berpotensi mendorong mahasiswa
untuk berperilaku konsumtif karena tergoda berbelanja melebihi kebutuhan dan
kemampuan finansial mereka. Mahasiswa merupakan kelompok usia yang sedang
berada dalam masa transisi menuju kedewasaan dan sering kali belum memiliki
kendali yang kuat terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

Dalam konteks ekonomi makro, konsumsi merupakan komponen utama dalam
perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB). Peningkatan konsumsi rumah tangga
(C) akibat perilaku konsumtif jangka pendek memang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, apabila konsumsi tersebut tidak didukung oleh
pendapatan yang seimbang dan cenderung menggunakan fasilitas kredit seperti
PayLater, maka akan berdampak pada menurunnya tabungan dan investasi (),

yang justru dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.



Dalam fungsi konsumsi, mahasiswa pengguna Shopee PaylLater dapat
menunjukkan nilai Marginal Propensity to Consume (MPC) yang tinggi, bahkan
melebihi pendapatan disposabel mereka. Hal ini berpotensi menciptakan pola
konsumsi tidak sehat dan ketergantungan terhadap utang konsumtif.

Fenomena meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa,
khususnya yang menggunakan Shopee PayLater, menjadi isu yang perlu
diperhatikan, karena dapat berdampak pada kebiasaan keuangan jangka panjang
mereka. Namun, tidak semua mahasiswa yang menggunakan Shopee PayLater
menunjukkan perilaku konsumtif, sehingga perlu dianalisis faktor-faktor lainnya
yang juga memengaruhi, seperti jumlah uang saku, jenis kelamin, status pekerjaan,
dan jenis barang yang dibeli.

Penelitian sebelumnya banyak membahas hubungan antara layanan paylater
dan perilaku konsumtif secara umum atau di kalangan masyarakat luas. Penelitian
oleh Oktaviani et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan layanan Buy Now
Pay Later secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
karena memberikan persepsi kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja. Hasil
serupa juga ditemukan oleh Herlina & Wulandari (2022) yang menyimpulkan
bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan Shopee PayLater, semakin besar
kecenderungannya untuk melakukan konsumsi yang tidak rasional.

Pada penelitian sebelumnya masih terbatas yang secara spesifik meneliti
mahasiswa sebagai objek, khususnya di Kota Padang. Selain itu, belum banyak
penelitian yang memasukkan variabel tambahan seperti sumber uang saku, jumlah

uang saku, jenis barang yang dibeli, harga barang, status pekerjaan, tempat tinggal,



serta jenis kelamin sebagai faktor pendukung yang turut memengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa pengguna Shopee PayLater. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi kekosongan literatur dengan meneliti secara lebih komprehensif pengaruh
Shopee PayLater dan variabel pendukung lainnya terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa di wilayah Kota Padang.

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan pemahaman
mengenai bagaimana penggunaan layanan keuangan digital seperti Shopee
PayLater memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi dasar dalam mengedukasi mahasiswa agar lebih bijak dalam
menggunakan fasilitas pinjaman digital, serta menjadi masukan bagi institusi
pendidikan tinggi untuk meningkatkan literasi keuangan mahasiswanya. Selain itu,
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi pengambil kebijakan,
baik dari kalangan akademisi maupun pelaku industri fintech, dalam merancang

strategi promosi yang tidak mendorong perilaku konsumtif berlebihan.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan Shopee Paylater terhadap tingkat
perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Padang?

2. Sejauh mana faktor-faktor seperti sumber uang saku, jumlah uang saku,
jenis barang yang dibeli, harga barang, status pekerjaan, status tempat
tinggal, dan jenis kelamin memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa
pengguna Shopee PayLater?

3. Faktor manakah yang paling dominan memengaruhi perilaku konsumtif

mahasiswa dalam penggunaan Shopee PayLater?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Shopee PayLater terhadap tingkat
perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Padang.

2. Untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor seperti sumber uang saku,
jumlah uang saku, jenis barang yang dibeli, harga barang, status pekerjaan,
status tempat tinggal, dan jenis kelamin terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa pengguna Shopee PayL ater.

3. Untuk mengidentifikasi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi

perilaku konsumtif mahasiswa pengguna Shopee PayLater di Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi akademisi dan peneliti

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku konsumtif

dan penggunaan layanan keuangan digital dalam perspektif ilmu ekonomi

2. Bagi mahasiswa

Menjadi bahan pertimbangan dan edukasi untuk mengelola keuangan
pribadi secara bijak serta memahami resiko perilaku konsumtif akibat

penggunaan shopee paylater

3. Bagi institusi Pendidikan dan penyedia layanan

Memberikan masukan bagi institusi pendidikan dalam menyusun program
literasi keuangan serta bagi penyedia layanan PayLater untuk merancang
kebijakan yang lebih edukatif dan bertanggung jawab terhadap mahasiswa
sebagai pengguna.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan 8 variabel X yaitu penggunaan Shopee Paylater
(X1), Sumber uang saku (X2), Jumlah uang saku (X3), Jenis barang yang dibeli
(X4), Harga (X5), Status pekerjaan (X6), Status tempat tinggal (X7), dan Jenis
kelamin (X8) dan 1 variabel Y yaitu perilaku konsumtif. Penelitian dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner melalui media sosial dan memperoleh sebanyak
116 responden dari 4 kampus di Kota Padang yaitu Universitas Negeri Padang,
Universitas Andalas, Universitas Bung Hatta dan Politeknik Negeri Padang. Data
penelitian ini diolah menggunakan SPSS 31.0. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai “Analisis Pengaruh Penggunaan Shopee PayLater
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Kota Padang”, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Variabel Penggunaan Shopee PayLater (X1), jumlah uang saku (X3), jenis
barang yang dibeli (X4), status pekerjaan (X6), status tempat tinggal (X7)
dan jenis kelamin (X8) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.

2. Variabel sumber uang saku (X2) dan harga (X5) tidak memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

3. Secara simultan, seluruh variabel bebas dalam penelitian ini berpengaruh

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
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4. Faktor yang paling dominan mempengaruhi perilaku konsumtif adalah

status pekerjaan dengan standardized coeficients (Beta) adalah sebesar
0,321.

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 71,9% menunjukkan
bahwa model ini cukup mampu menjelaskan pengaruh variabel bebas
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, namun masih terdapat 28,1%
pengaruh lain yang berasal dari variabel-variabel di luar model, seperti

pengaruh media sosial, gaya hidup, kontrol diri, dan lingkungan pergaulan.

B. Keterbatasan Penelitian.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, di

antaranya:

1.

2.

Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada mahasiswa di Kota Padang,
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh mahasiswa di
Indonesia.

Variabel independen yang digunakan masih terbatas, sehingga belum
mampu menjelaskan secara penuh faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku konsumtif.

Penelitian ini belum mengeksplorasi faktor psikologis seperti pengaruh
media sosial, kontrol diri, atau dorongan emosional yang kemungkinan

besar turut memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa.

74



C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa: Diharapkan lebih bijak dalam menggunakan fasilitas
Shopee PayLater agar tidak terjebak dalam pola konsumsi yang boros dan
impulsif. Mahasiswa perlu meningkatkan literasi keuangan agar dapat
mengelola keuangan pribadi secara lebih bertanggung jawab.

2. Bagi Pihak Kampus: Perlu adanya edukasi terkait literasi keuangan dan
bahaya perilaku konsumtif, terutama yang dipicu oleh penggunaan layanan
keuangan digital seperti PayLater. Edukasi ini dapat dilakukan melalui
seminar, kuliah umum, atau penyuluhan terintegrasi dalam kurikulum.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk menambahkan variabel-
variabel lain yang bersifat psikologis dan sosial, seperti pengaruh teman
sebaya, media sosial, gaya hidup, dan kontrol diri. Selain itu, memperluas
cakupan responden ke kota atau daerah lain juga akan memperkaya hasil

penelitian.
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